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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

RIMPANG TEMU KUNCI (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) PADA 

TIKUS PUTIH JANTAN 

 

Risda hidayati winza putri 

1704015316 

 

Temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) merupakan tanaman yang 

berasal dari marga boesenbergia dan dapat digunakan sebagai alternatif 

pengobatan tradisional. Temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) diduga 

memiliki aktivitas antikonvulsan karena memiliki kandungan metabolit sekunder 

yang dapat berkhasiat sebagai antikonvulsan. Tujuan dilakukan penelitian ini 

untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan dari ekstrak etanol 70% temu kunci 

(Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan 

alat digital electroconvulsiometer berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 

detik. Parameter yang diamati adalah onset HLE dan durasi HLE. Hewan uji 

dibagi kedalam 5 kelompok yaitu kelompok dosis uji ekstrak etanol 70% temu 

kunci (100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB), kontrol positif asam 

valproate (Depakote 1,54 mg/kgBB), dan kontrol normal (Na-CMC 0,5%). 

Analisis data statisik menggunakan ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan 

uji tukey. Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol 70% temu kunci pada dosis 

uji III dengan dosis 400 mg/kgBB memiliki aktivitas tertinggi berpotensi sebagai 

antikonvulsan dalam memperlama onset HLE (detik) dan mempersingkat durasi 

HLE (detik) pada tikus sebanding dengan kontrol positif. 

 

Kata kunci: Antikonvulsan, Boesenbergia rotunda (L.) Mansf, Asam valproate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kejang perubahan perilaku atau kehilangan kesadaran sementara akibat 

pelepasan neuoran otak yang tidak terkontrol. Epilepsi merupakan kelainan fungsi 

otak kronis ditandai dengan terjadinya kejang yang berulang dan tidak dapat 

diprediksi (Katzung, 2018). Penyebab kejang yaitu eksitasi berlebihan dan 

gangguan neuron yang terhambat (Dipiro, et al., 2015). Pengobatan antiseizure 

untuk mencegah terjadinya kejang pada penderita epilepsi. Penyakit epilepsi 

diurutan keempat terbanyak gangguan neurologis umum setelah migran, stroke 

dan alzheimer. Kasus epilepsi akibat kerusakan otak seperti cedera otak, stroke 

atau infeksi (Katzung, 2018).  

Prevalensi menurut World Health Organizaton tahun 2019 diperkirakan 

terdapat 50 juta orang di seluruh dunia menderita epilepsi. Hasil dari data 

penelitian penderita epilepsi di bangsal RSUP Dr. M. Djamil Padang di Indonesia 

pada tahun 2018 oleh  Khairin (2020). Sebanyak 39 orang pada anak laki-laki 

(60%) dan anak usia 0 - 5 tahun sebanyak 37 orang (56,9%). Pengertian epilepsi 

menurut World Health Organizaton tahun 2019 adalah penyakit otak kronis yang 

paling umum dan menyerang pada semua usia. Penyakit epilepsi bisa diberikan 

dengan obat antiseizure (Katzung, 2018). 

Obat antiseizure digunakan untuk menghentikan kejang sedang 

berlangsung (Katzung, 2018). Obat antiseizure yang ada di Indonesia memiliki 

efek samping yaitu terjadinya penurunan gangguan fungsi kognitif 

(Venkatanarayana et al., 2013) (Syakina dan Hawari, 2020). Secara empiris 

tanaman tradisional rimpang temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) 

dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional dan telah banyak 

digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Tanaman rimpang temu kunci memiliki 

banyak khasiat sebagai antiinflamasi, antikanker, antijamur (Chahyadi et al., 

2014). Rimpang temu kunci memiliki kandungan kimia seperti minyak atsiri yang 

mengandung sineol, seskuiterpen, zingiberene, saponin curcumin, zeodarin dan 

panduratin (Evizal, 2013), flavonoid (Chahyadi et al., 2014). Senyawa flavonoid 
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dapat modulasi reseptor GABAA yang menginduksi. Terbukanya saluran klorida 

dan ion klorida masuk ke dalam sel b dengan tujuan untuk menurunkan muatan 

listrik neuron menjadi penyebab utama kejang (Hanrahan et al., 2015). Flavonoid 

dikenal dengan antioksidannya, sehingga  dapat mencegah stress oksidatif yaitu 

salah satu penyebab gangguan  pada sistem saraf pusat dan dapat digunakan 

dalam pengobatan penyakit seperti alzheimer, epilepsi dan depresi (Grosso et al., 

2013). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ekstrak etanol 70% jahe 

(Zingiber officinale) menunjukan adanya aktivitas antikonvulsan dengan dosis 

200 mg/kg, pada tikus yang diinduksi alat digital electroconvulsiometer yang 

menunjukan adanya aktivitas antikonvulsan (Venkatanarayana et al., 2013). Pada 

penelitian ini akan menguji aktivitas antikonvulsan ekstrak etanol 70% rimpang 

temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) yang mana merupakan satu famili 

dengan tanaman jahe, sehingga memungkinkan rimpang temu kunci juga 

memiliki aktivitas antikonvulsan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 

menguji aktivitas antikonvulsan ekstrak etanol 70% pada rimpang temu kunci 

(Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) yang diekstraksi dengan metode maserasi. 

Obat pembanding yang dipakai Depakote® merupakan golongan asam valproate 

serta diinduksi dengan alat digital electroconvulsiometer dengan kekuatan 150 

mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Parameter yang akan dipakai onset Hind 

Limb Extension dan durasi Hind Limb Extension (Mudium dan Kolasani, 2014). 

B. Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah penelitian ini apakah ekstrak etanol 70% rimpang 

temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) memiliki aktivitas antikonvulsan 

pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) yang ditunjukan dengan onset Hind 

Limb Extension dan durasi Hind Limb Extension. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan dari ekstrak etanol 70% 

rimpang temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus L.) ditunjukan dengan onset Hind Limb Extension dan durasi 

Hind Limb Extension. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang manfaat temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) sebagai obat 

antikonvulsan serta dapat dikembangkan sebagai pengobatan baik mengenai 

informasi potensi dan metode yang dipakai untuk menguji aktivitas rimpang temu 

kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) dalam ilmu pengetahuan dibidang 

ilmiah. 
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